
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 

 

8 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama periode magang, penulis menduduki posisi sebagai Software 

Developer Junior Technology dengan atasan Technology Development Manager 

yang bertugas melakukan perancangan dan membangun aplikasi sesuai dengan 

keinginan client. Selama pembuatan aplikasi, penulis bekerja sama dengan dua 

peserta magang lainnya. Penulis mendapatkan tugas dalam perancangan database, 

serta membuat berbagai background process yang terdapat pada aplikasi. Untuk 

spesifikasi aplikasi dan kebutuhan pengguna (user requirements) diberikan oleh 

Bapak Teguh Widodo selaku Technology Development Manager. Selama penulis 

memperoleh kesulitan dalam kegiatan perancangan dan pembangunan, penulis 

secara langsung dibantu oleh Bapak Wahyu Setiawan selaku Project Manager 

dalam proyek magang ini.  

 

 Tugas yang Dilakukan 3.2

Selama periode magang, penulis bertugas untuk membuat Database 

Documentation Tools yang berbasis web dengan spesifikasi sesuai yang 

dibutuhkan dan dinginkan oleh Technology Development Manager. Sebagai 

gambaran, Tabel 3.1 berikut menunjukkan kegiatan yang telah dikerjakan oleh 

penulis setiap minggunya. 

Tabel 3.1 Jadwal kerja magang 

No. Kegiatan 
Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Traning HTML, 

Javascript, SQL, 

Coldfusion 
                

    

2 

Pembuatan CMS 

untuk perusahaan 

Geoffgrime 
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3 
Testing dan 

debugging CMS 
                

    

4 

Perancangan 

aplikasi Database 

Documentation 

Tools 
                

    

5 

Pembuatan 

aplikasi Database 

Documentation 

Tools 
                

    

6 

Testing dan 

debugging 

aplikasi Database 

Documentation 

Tools 
                

    

 

Kerja magang diawali dengan melakukan traning dengan tujuan agar penulis tidak 

mengalami kesulitan dalam melakukan berbagai pekerjaan yang diberikan. 

Traning diberikan kepada penulis dengan materi yang berbeda setiap harinya 

selama empat hari (Senin - Kamis), pada hari kelima penulis mendapatkan 

deskripsi secara garis besar apa saja yang akan dilakukan selama magang dua 

bulan.  

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pembuatan CMS (Content 

Management System) pada perusahaan Geoffgrime. Proses pembuatan CMS ini 

hanya diberikan waktu selama satu minggu. Proses testing dan debugging 

dilakukan oleh Bapak Teguh Widodo, dan jika Beliau menemukan suatu bug akan 

diberikan kembali kepada penulis untuk diperbaiki. Selama proses testing dan 

debugging, penulis dengan tim melakukan perancangan untuk aplikasi selanjutnya 

yaitu Database Documentation Tools. 

Setelah perancangan aplikasi selesai dibuat oleh penulis bersama dengan 

tim, perancangan tersebut dipresentasikan kepada Bapak Teguh Widodo dan 

Bapak Wahyu Setiawan sehingga mereka dapat mengetahui aplikasi yang akan 

dibuat sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Setelah tahap pembuatan aplikasi 

selesai, tahap testing dan debugging dilakukan oleh penulis dengan tim serta 
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Bapak Teguh Widodo dan Bapak Wahyu Setiawan. Untuk mempercepat proses 

pembuatan aplikasi, penulis dengan tim membagi tugas beberapa bagian. Berikut 

adalah tabel hasil pembagian tugas setiap minggunya. 

Tabel 3.2  Pembagian tugas aplikasi Database Documentation Tools 

 Week 1 Week 2 Week 3 Week 4 Week 5 

Ms SQL 

Login      

Connect DSN      

DB Explorer      

Statistic Report      

Relationship Report      

Syncronization      

Notes      

      

Oracle DB 

DB Explorer      

Statistic Report      

Relationship Report      

Syncronization      

Notes      

Revision and Bug 

Fixing 

     

Lain-Lain 

User Interface and 

Layout 

     

 

Color Name 

 Ahmad Eries Antares 

 Aldo Michael 

 Denny Halim 

 Teamwork 
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 Tahapan Pelaksanaan Kerja Magang  3.3

Tahap-tahap pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis dan tim 

selama periode magang di PT Indodev Niaga Internet (DataON) terdiri dari lima 

tahap sesuai dengan metode pengembangan System Development Life Cycle atau 

Software Development Life Cycle (SDLC). Kelima tahap tersebut dapat 

digambarkan secara sederhana seperti gambar berikut. 

 

Gambar 3.1 System Development Life Cycle (SDLC) 

 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap tahap-tahap sesuai dengan 

pembuatan aplikasi Database Documentation Tools yang dikerjakan oleh penulis 

dan tim. 

 

3.3.1 Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis) 

Pada tahap ini, penulis dan tim melakukan pengumpulan informasi 

mengenai kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh pengguna (user) 

pada aplikasi Database Documentation Tools ini.  Tujuan dan fungsi dari 

pembuatan aplikasi Database Documentation Tools ini menjadi fokus dalam 

perolehan informasi. Informasi-informasi tersebut dapat berupa: 
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1. Jumlah pengguna yang menggunakan aplikasi, yang memiliki prioritas yang 

berbeda di setiap penggunanya (admin dan user) 

2. Fitur-fitur apa saja yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi tersebut 

3. Dapat dijalankan pada tiga web browser umum (Internet Explorer, Mozilla 

Firefox, Google Chrome) 

 

3.3.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, penulis dan tim melakukan perancangan user interface 

yang berguna untuk mempermudah user dalam menjalankan aplikasi (user 

friendly) dan tetap dapat merepresentasikan aplikasi secara keseluruhan. 

Perancangan-perancangan tersebut berupa : 

1. Pemodelan pengguna (user) melakukan login 

2. Pemodelan pengguna (user) melakukan pemilihan DSN (Data Source Name) 

Main dan DSN Target 

3. Pemodelan home menu pada aplikasi Database Documentation Tools 

4. Pemodelan informasi-informasi umum database yang telah dipilih (Database 

Info) 

5. Pemodelan struktur setiap table yang menyusun database yang telah dipilih 

6. Pemodelan record yang terdapat pada setiap table 

7. Pemodelan notes yang akan digunakan oleh user untuk memberikan catatan 

kecil guna memberikan penjelasan sehingga tidak terjadi salah paham 

8. Pemodelan sinkronisasi antar database main dengan database target yang 

dibagi ke dalam beberapa step, dan di setiap step terdapat opsi-opsi yang 

dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan pengguna (user) 

9. Pemodelan statistic report untuk melihat laporan statistik suatu database 

10. Pemodelan relationship report untuk melihat laporan hubungan antar table 

yang menyusun suatu database 
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3.3.3 Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, penulis dan tim melakukan pengimplementasian kode-kode 

yang berguna untuk membangun aplikasi Database Documentation Tools sesuai 

dengan informasi-informasi yang diperoleh sebelumnya (user requirement) serta 

sesuai dengan pembagian tugas yang telah diberikan masing-masing individu 

guna mempersingkat waktu pembangunan aplikasi tersebut. Hal-hal yang harus 

diperhatikan pada tahap ini adalah bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi berbasis web ini, dan library-library yang dapat mendukung 

aplikasi ini agar menjadi lebih baik. 

 

3.3.4 Tahap Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini, penulis dan tim melakukan pengujian terhadap aplikasi 

yang telah dibuat. Penulis dan tim memastikan pengimplementasian kode-kode 

yang telah dilakukan sebelumnya telah berjalan benar sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan yang diperoleh dari informasi awal. Jika terdapat kesalahan-kesalahan 

dalam pengimplementasian kode (bug atau error), penulis dan tim akan 

melakukan perbaikan kode sehingga dalam aplikasi tidak terdapat bug atau error. 

Pengujian-pengujian yang dilakukan dapat berupa : 

1. Pengujian pada sistem login, dimana ketika memasukkan username dan 

password user juga memilih DSN Main dan DSN Target 

2. Pengujian pada fungsionalitas database info (menampilkan informasi-

informasi mengenai database dengan benar) 

3. Pengujian pada fungsionalitas report (menampilkan laporan-laporan yang 

berisi statistik dan hubungan antar table yang menyusun suatu database 

dengan benar) 

4. Pengujian pada fungsionalitas notes (dapat menambahkan dan menampilkan 

notes-notes yang ada pada table) 

5. Pengujian pada fungsionalitas synchronize (melakukan sinkronisasi dengan 

benar sesuai dengan opsi-opsi yang telah dipilih oleh user) 
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3.3.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, penulis dengan tim melakukan presentasi kepada 

Technology Development Manager, Project Manager, dan salah satu calon user 

yang akan menggunakan aplikasi ini. Setelah selesai melakukan presentasi, 

berbagai pertanyaan-pertanyaan akan dilontarkan untuk memperoleh penjelasan 

lebih lanjut bagaimana aplikasi ini berjalan. Ketiga pengevaluasi pun melakukan 

penilaian terhadap keseluruhan aplikasi, baik dari segi tampilan (user interface) 

ataupun dari segi fungsionalitas. Jika ketiga pengevaluasi menginginkan 

perbaikan, maka penulis dan tim akan melakukan perbaikan demi kesempurnaan 

aplikasi Database Documentation Tools. 

 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 3.4

Uraian pelaksanaan kerja magang pada PT Indodev Niaga Internet (DataOn) 

dibagi ke dalam beberapa bagian. Berikut adalah uraian pelaksanaan kerja magang 

penulis dalam pembangunan aplikasi Database Documentation Tools pada PT 

Indodev Niaga Internet (DataOn). 

 

3.4.1 Kebutuhan Pengguna 

Database Documentation Tools merupakan sebuah aplikasi yang dapat 

membantu tim dokumentasi dalam memudahkan proses mengerti dan memahami 

database yang digunakan dalam pembuatan suatu aplikasi. Selain itu dengan 

aplikasi ini database yang telah out of date dengan melalui proses synchronize 

dapat menjadi database yang up to date. Untuk menghasilkan aplikasi yang 

memenuhi tujuan ini, diperlukan berbagai informasi mengenai kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna (user). Kebutuhan-kebutuhan 

pengguna (user) yang akan menggunakan aplikasi Database Documentation Tools 

antara lain :  

1. Aplikasi ini diharapkan dapat menjabarkan dan mendeskripsikan isi dari da-

tabase yang telah dipilih oleh user pada waktu user melakukan login 

a. Table-table apa saja yang digunakan untuk menyusun database tersebut 
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b. View-view apa saja yang digunakan dan terdapat pada database tersebut 

c. Struktur dari setiap table yang ada sehingga memudahkan tim dokumen-

tasi dalam mengerti maksud dari table dibuat dan penggunaan table ter-

sebut dalam suatu database 

d. Record-record yang terdapat pada setiap table sehingga tim dokumentasi 

mengetahui isi dari setiap table yang terdapat pada suatu database 

e. Column mana saja yang terdapat index pada setiap table dari suatu data-

base 

f. Constraint-constraint apa saja yang menyusun suatu table dari suatu da-

tabase 

g. Tim dokumentasi dapat mengetahui kapan table ini dibuat dan kapan ter-

akhir kali diakses oleh user lain. 

2. Aplikasi yang dapat melakukan proses synchronize antara database yang satu 

(database main) dengan database yang lain (database target) 

a. Terdapat suatu proses perbandingan atau komparasi sehingga memu-

dahkan tim develop ketika ingin melakukan perubahan (update) 

b. Terdiri dari beberapa step yang berguna untuk memperjelas setiap tahap-

tahap dalam melakukan proses sinkronisasi 

c. Pada setiap step terdapat beberapa opsi untuk memberikan kebebasan 

kepada pengguna (user) dalam memilih jenis perubahan-perubahan yang 

akan diterapkan pada database target 

3. Aplikasi dapat menghasilkan report mengenai statistik suatu database dan 

hubungan-hubungan yang terdapat pada antar table dalam suatu database 

a. Terbagi ke dalam dua buah report yaitu statistic report dan relationship 

report 

b. Statistic report berisikan laporan-laporan seperti : 

i. Jumlah table yang menyusun suatu database 

ii. Jumlah column yang terdapat pada database 

iii. Jumlah record yang terdapat pada database 

iv. Jumlah view yang terdapat pada database 

v. Jumlah record pada setiap view yang ada pada database 
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vi. Sepuluh besar table dengan jumlah record terbanyak pada suatu da-

tabase 

vii. Jumlah table yang tidak memiliki index berikut dengan nama table 

tersebut  

viii. Jumlah table yang tidak memiliki constraint berikut dengan nama 

table tersebut 

ix. Tampilan dengan diagram batang yang menunjukkan sepuluh besar 

table dengan jumlah record terbanyak 

x. Nama constraint berikut dengan nama column dan table yang ter-

dapat pada database tersebut 

c. Relationship report berisikan laporan-laporan seperti : 

i. Seluruh hubungan-hubungan antar table dari primary key ke foreign 

key dengan menampilkan nama table, primary key, reference table, 

foreign key, update rule, dan delete rule yang terdapat pada database 

ii. Seluruh hubungan-hubungan antar table dari foreign key ke primary 

key dengan menampilkan nama table, foreign key, dependence table, 

primary key, update rule, dan delete rule yang terdapat pada data-

base 

4. Aplikasi dapat menambahkan notes pada setiap table yang membantu tim 

dokumentasi dalam mengerti kegunaan dari setiap table 

a. Browse notes yang berfungsi untuk menampilkan seluruh notes yang ada 

pada database tersebut 

b. Add notes yang berfungsi untuk menambahkan notes pada suatu table 

yang menyusun suatu database 

 

3.4.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD (Data Flow Diagram) berfungsi untuk menggambarkan seluruh ali-

ran data pada aplikasi Database Documentation Tools, baik secara manual mau-

pun komputerisasi. DFD (Data Flow Diagram) pada aplikasi Database Documen-

tation Tools terdiri dari Diagram Konteks, dilanjutkan menjadi Diagram Level 0. 

Pada Diagram Konteks menggambarkan aliran data dari user menuju pada sistem 
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Database Documentation Tools. User dibagi menjadi dua jenis, yaitu admin dan 

documentator. User melakukan atau memberikan input ketika login pada awal 

penggunaan aplikasi, setelah itu user dapat memperoleh berbagai informasi-

informasi yang bersifat dokumentasi mengenai database yang bersangkutan, 

selain itu user juga dapat melihat seluruh notes yang ada pada suatu database 

(documentator). Pada jenis user admin, user dapat melakukan input ketika user 

ingin memberikan notes pada suatu tables, views atau bahkan functions, selain itu 

user juga dapat melakukan proses synchronize agar database tetap up to date. 

Berikut adalah gambaran dari Diagram Konteks hingga Diagram Level 1 aplikasi 

Database Documentation Tools. 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Konteks 

Pada Diagram Level 0 terdiri dari empat buah proses utama yang terdapat pada 

aplikasi. Proses Login dilakukan oleh kedua jenis user dengan memasukkan 

username dan password. Sistem akan melakukan perbandingan dengan database, 

jika user ada maka user tersebut akan dapat mengakses aplikasi sesuai dengan 

priviledge-nya (admin atau documentator). Setelah masuk kedalam aplikasi, 

documentator dapat menjabarkan isi database yang ada. Admin dapat 

memberikan catatan-catatan kecil (notes) pada setiap objek yang ada dan seluruh 
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notes yang terdapat pada database dapat dilihat oleh documentator untuk 

mempermudah proses dokumentasi. Proses synchronize merupakan salah satu fitur 

yang dapat dilakukan oleh admin setelah berhasil mengakses aplikasi tersebut. 

Proses synchronize akan membantu admin dalam menjaga database agar tetap up 

to date. 
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Gambar 3.3 Diagram Level 0
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3.4.3 Struktur Tabel 

Table-table yang digunakan dalam pembangunan aplikasi Database 

Documentation Tools dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan jenis database yang 

digunakan, yaitu table-table yang digunakan untuk SQL Server dan table-table 

yang digunakan untuk Oracle Server. Table-table yang dibuat tidak memiliki 

Primary key ataupun Foreign key, sehingga antar table tidak memiliki hubungan 

satu dengan yang lainnya karena table-table yang dibuat hanya digunakan untuk 

menyimpan data-data mengenai table mana saja yang akan mengalami proses 

synchronize atau table mana saja yang akan dibuat (create) pada database target. 

Berikut adalah struktur seluruh table-table yang digunakan dalam aplikasi 

Database Documentation Tools. 

 

1. CekConst 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key, Index dan 

sebagainya selain Foreign Key) yang ada pada database target dengan jenis 

database SQL Server. Dengan menyimpan seluruh constraint yang terdapat pada 

database target akan mempermudah melakukan proses perbandingan pada saat 

proses synchronize. 

Tabel 3.3 Table CekConst 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 10 Nama table 

ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Text  Nama column 

IncludeCols Varchar 50 Nama column ke-2 

ConsType Varchar 50 Tipe constraint 

 

2. CekConstMain 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key, Index dan 

sebagainya selain Foreign Key) yang terdapat pada database main dengan jenis 

database SQL Server. Dengan menyimpan seluruh constraint yang terdapat pada 
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database main dan database target, seluruh perbedaan akan terlihat dengan 

adanya proses perbandingan pada saat proses synchronize. 

Tabel 3.4 Table CekConstMain 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Text  Nama column 

IncludeCols Varchar 50 Nama column ke-2 

ConsType Varchar 50 Tipe constraint 

 

 

3. CekConstMainOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key, Index dan 

sebagainya selain Foreign Key) yang terdapat pada database main dengan jenis 

database Oracle. Dengan menyimpan seluruh constraint yang terdapat pada 

database main dan database target, seluruh perbedaan akan terlihat dengan 

adanya proses perbandingan pada saat proses synchronize. 

Tabel 3.5 Table CekConstMainOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Text  Nama column 

Include Cols Varchar 50 Nama column ke-2 

ConsType Varchar 50 Tipe constraint 

 

 

4. CekConstOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key, Index dan 

sebagainya selain Foreign Key) yang ada pada database target dengan jenis 

database Oracle. Dengan menyimpan seluruh constraint yang terdapat pada 
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database target akan mempermudah melakukan proses perbandingan pada saat 

proses synchronize. 

Tabel 3.6 Table CekConstOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Text  Nama column 

IncludeCols Varchar 50 Nama column ke-2 

ConsType Varchar 50 Tipe constraint 

 

5. CekDifferent 

Table ini berfungsi untuk menyimpan atau menampung seluruh hasil 

perbandingan constraint (Primary Key, Index dan sebagainya selain Foreign Key) 

antara database main dan database target pada jenis database SQL Server.  

Tabel 3.7 Table CekDifferent 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

IndexName Varchar 50 Nama constraint 

KeyCols Text  Nama column 

ConsType Varchar 50 Tipe constraint 

 

6. CekDifferentFk 

Table ini berfungsi untuk menyimpan atau menampung seluruh hasil 

perbandingan constraint (Foreign Key) antara database main dengan database 

target pada jenis database SQL Server. 

Tabel 3.8 Table CekDifferentFk 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

IndexName Varchar 50 Nama index 
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KeyCols Text  Nama column 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPK Text  Nama column yang menjadi 

Primary Key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

Fk_query Text  Query untuk membuat Foreign 

Key 

 

7. CekDifferentFKOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan atau menampung seluruh hasil 

perbandingan constraint (Foreign Key) antara database main dengan database 

target pada jenis database Oracle. 

Tabel 3.9 Table CekDifferentFKOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

IndexName Varchar 100 Nama constraint 

KeyCols Text  Nama column 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPK Text   Nama column yang menjadi 

Primary Key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

Fk_query Text  Query untuk membuat Foreign 

Key 

 

 

 

 

 

 

Rancang bangun aplikasi..., Denny Halim, FTI UMN, 2013



24 

 

                      

8. CekDifferentOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan atau menampung seluruh hasil 

perbandingan constraint (Primary Key, Index dan sebagainya selain Foreign Key) 

antara database main dan database target pada jenis database Oracle.  

Tabel 3.10 Table CekDifferentOra 

Field Name Type Length Information 

Table Name Varchar 50 Nama table 

Index Name Varchar 50 Nama constraint 

KeyCols Text  Nama column 

ConsType Varchar 5 Tipe constraint 

 

9. FkCons 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key)  yang ada 

pada database target dengan jenis database SQL Server. Dengan menyimpan 

seluruh constraint yang terdapat pada database target akan mempermudah 

melakukan proses perbandingan pada saat proses synchronize. 

Tabel 3.11 Table FKCons 

Field Name Type Length Information 

Fk_Query Text  Query yang digunakan untuk 

membuat Foreign Key 

TableName Varchar 50 Nama table 

FkName Varchar 50 Nama Foreign key 

ColFk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Foreign Key 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary Key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 
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10. FkConsMain 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key) yang 

terdapat pada database main dengan jenis database SQL Server. Dengan 

menyimpan seluruh constraint yang terdapat pada database main dan database 

target, seluruh perbedaan akan terlihat dengan adanya proses perbandingan pada 

saat proses synchronize. 

Tabel 3.12 Table FKConsMain 

Field Name Type Length Information 

Fk_Query Text  Query yang digunakan untuk 

membuat Foreign Key 

TableName Varchar 50 Nama table 

FkName Varchar 50 Nama Foreign key 

ColFK Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Foreign Key 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary Key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

 

11. FkConsMainOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key) yang 

terdapat pada database main dengan jenis database Oracle. Dengan menyimpan 

seluruh constraint yang terdapat pada database main dan database target, seluruh 

perbedaan akan terlihat dengan adanya proses perbandingan pada saat proses 

synchronize. 

Tabel 3.13 Table FKConsMainOra 

Field Name Type Length Information 

Fk_Query Text  Query yang digunakan untuk 

membuat Foreign key 
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TableName Varchar 50 Nama table 

FkName Varchar 50 Nama Foreign key 

ColFk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Foreign key 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

 

12. FkConsOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key) yang ada 

pada database target dengan jenis database Oracle. Dengan menyimpan seluruh 

constraint yang terdapat pada database target akan mempermudah melakukan 

proses perbandingan pada saat proses synchronize. 

Tabel 3.14 Table FKConsOra 

Field Name Type Length Information 

Fk_Query Text  Query yang digunakan untuk 

membuat Foreign key 

TableName Varchar 50 Nama table 

FkName Varchar 50 Nama Foreign Key 

ColFk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Foreign key 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPk Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

 

13. SyncStep 

Table ini berfungsi untuk menyimpan hasil pilihan dari opsi-opsi proses 

synchronize dari user pada aplikasi Database Documentation Tools. 
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Tabel 3.15 Table SyncStep 

Field Name Type Length Information 

Syncstructure Varchar 50 Menyimpan informasi sync 

structure 

Syncrecord Varchar 50 Menyimpan informasi sync 

record 

RecordDMO Varchar 50 Menyimpan informasi record 

DMO 

StructureDMO Varchar 50 Menyimpan informasi structure 

DMO 

UnusedTableDMO Varchar 50 Menyimpan informasi nama 

table yang tidak berguna 

 

14. SyncTable 

Table ini berfungsi untuk menyimpan nama-nama table dan nama DSN (Data 

Source Name) yang dipilih oleh user untuk masuk ke dalam Auto Synchronize 

Group pada jenis database SQL Server. 

Tabel 3.16 Table SyncTable 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

dataSourceName Varchar 50 Nama DSN 

Flag Bit  Status table 

 

15. SyncTableOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan nama-nama table dan nama DSN (Data 

Source Name) yang dipilih oleh user untuk masuk ke dalam Auto Synchronize 

Group pada jenis database Oracle. 

Tabel 3.17 Table SyncTableOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

dataSourceName Varchar 50 Nama DSN 

Flag Bit  Status table 
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16. Table_Notes 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh notes yang terdapat pada suatu 

database dengan jenis database SQL Server. 

Tabel 3.18 Table Table_Notes 

Field Name Type Length Information 

noteID Int 10 ID dari note yang dibuat 

addDate Datetime  Tanggal pembuatan note 

TableName Varchar 50 Nama table 

Note Text  Isi dari note 

addedBy Varchar 30 Nama pemberi note 

objectType Varchar 30  

 

17. Table_Notes_Ora 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh notes yang terdapat pada suatu 

database dengan jenis database Oracle. 

Tabel 3.19 Table Table_Notes_Ora 

Field Name Type Length Information 

noteID Int 10 ID dari note yang dibuat 

addDate Datetime  Tanggal pembuatan note 

TableName Varchar 50 Nama table 

Note Text  Isi dari note 

addedBy Varchar 30 Nama pemberi note 

objectType Varchar 30 Menyimpan nama object 

 

18. TableFilter 

Table ini berfungsi untuk menyimpan table-table mana saja yang dipilih oleh user 

dalam proses synchronize. 
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Tabel 3.20 Table TableFilter 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

TableType Varchar 50 Tipe table 

 

19. TableRecord 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh nama table yang akan mengalami 

proses record synchronization pada kedua jenis database. 

Tabel 3.21 Table TableRecord 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

TableType Varchar 50 Tipe table 

 

20. Tampungan 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key) dari table-

table yang dipilih oleh user sewaktu proses synchronize pada jenis database SQL 

Server. 

Tabel 3.22 Table Tampungan 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

FKName Varchar 50 Nama Foreign key 

ColName Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Foreign key 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPK Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule 

 

 

 

Rancang bangun aplikasi..., Denny Halim, FTI UMN, 2013



30 

 

                      

21. TampunganOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Foreign Key) dari table-

table yang dipilih oleh user sewaktu proses synchronize pada jenis database 

Oracle. 

Tabel 3.23 Table TampunganOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table  

FKName Varchar 50 Nama Foreign key 

ColName Varchar 50 Nama column 

TableRef Varchar 50 Nama table reference 

ColPK Varchar 50 Nama column yang menjadi 

Primary key 

Ext Varchar 50 Update rule dan Delete rule  

 

22. TampunganPK 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key) dari table-

table yang dipilih oleh user pada jenis database SQL Server. 

Tabel 3.24 Table TampunganPK 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 

ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Varchar 50 Nama column 

 

23. TampunganPKOra 

Table ini berfungsi untuk menyimpan seluruh constraint (Primary Key) dari table-

table yang dipilih oleh user pada jenis database Oracle. 

Tabel 3.25 Table TampunganPKOra 

Field Name Type Length Information 

TableName Varchar 50 Nama table 
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ConsName Varchar 50 Nama constraint 

ColsName Varchar 50 Nama column 

 

24. UserLogin 

Table ini berfungsi untuk menyimpan username dan password serta priviledge 

dari seorang user pada aplikasi Database Documentation Tools. 

Tabel 3.26 Table UserLogin 

Field Name Type Length Information 

Username Varchar 50 Username untuk login 

Password Varchar 50 Password untuk login 

Setprivil int 5 Priviledge user 
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3.4.4 Hubungan Antar Tabel 

Setiap table memiliki fungsi untuk menyimpan data sesuai dengan 

kepentingannya masing-masing. Sebagian besar, seluruh table-table yang dibuat 

oleh penulis dan tim berguna untuk mempermudah proses synchronize. Pada 

proses synchronize, diperlukan data mengenai perbedaan-perbedaan yang terdapat 

pada database main dengan database target. Perbedaan tersebut dapat berupa 

jumlah table, nama table, struktur table dan sebagainya. Untuk memperoleh data 

hasil perbandingan antara database main dengan database target, dapat dengan 

menggunakan suatu database tambahan yang berguna untuk menampung dan 

membandingkan hasil tampungan tersebut. Sebagai contoh, untuk mengetahui 

constraint yang tidak terdapat pada database target, dapat dengan menyimpan 

seluruh constraint pada database main ke suatu table pada database tambahan. 

Selain itu, seluruh constraint pada database target juga disimpan ke dalam suatu 

table pada database tambahan. Dengan  membandingkan hasil tampungan pada 

kedua table yang terdapat pada database tambahan, constraint yang tidak terdapat 

pada database target akan menjadi hasil dari perbandingan tersebut. Hasil 

perbandingan tersebut disimpan kembali ke dalam suatu table pada database 

tambahan, sehingga pada proses synchronize user dapat mengetahui constraint 

apa saja yang tidak terdapat pada database target. Tidak hanya untuk mencari 

perbedaan constraint, hal ini juga dilakukan untuk memperoleh seluruh data 

perbedaan yang terdapat diantara database main dengan database target. Data-

data disimpan sesuai dengan jenis database yang digunakan, sehingga lebih 

mudah dalam melakukan proses synchronize. Table CekConst merupakan salah 

satu contoh table yang terdapat pada database tambahan yang berguna untuk 

menyimpan seluruh constraint (kecuali foreign key) yang terdapat pada database 

target, sedangkan table CekConstMain merupakan table yang terdapat pada 

database tambahan yang berguna untuk menyimpan seluruh constraint (kecuali 

foreign key) yang terdapat pada database main. Kedua table tersebut akan 

dibandingkan untuk memperoleh data mengenai constraint yang tidak terdapat 

pada database target. Hasil perbandingan disimpan pada table CekDifferent 

apabila database main dan database target menggunakan jenis database SQL 
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Server. Jika database main dan database target menggunakan jenis database 

Oracle, maka table CekConstOra merupakan table pada database tambahan yang 

memiliki fungsi yang sama dengan table CekConst, begitu pula dengan table 

CekConstMainOra yang memiliki fungsi yang sama dengan table CekConstMain. 

Hasil perbandingan table CekConstOra dengan table CekConstMainOra disimpan 

pada table CekDifferentOra. 

 

3.4.5 Desain Antarmuka 

Antarmuka pertama yang akan tampil dan dilihat oleh user adalah 

antarmuka form login. Berikut adalah gambar desain antarmuka form login. 

 

 

Gambar 3.4 Desain antarmuka form login 

User hanya dapat memasukkan username dan password yang nantinya akan di 

verifikasi. Jika user berhasil login, maka akan terdapat sebuah pop-up message 

yang menandakan user telah berhasil melakukan login. Sedangkan jika user tidak 

berhasil melakukan login, maka akan muncul sebuah pop-up message yang 

menandakan user gagal melakukan login. Berikut adalah gambar desain 

antarmuka untuk feedback login. 
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Gambar 3.5 Desain antarmuka feedback berhasil login 

 

 

Gambar 3.6 Desain antarmuka feedback gagal login 
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Setelah user gagal melakukan login, antarmuka form login akan ditampilkan 

kembali. Sedangkan jika user berhasil melakukan login, antarmuka home page 

akan tampil. Desain antarmuka home page dibuat dengan adanya empat bagian 

utama, yaitu home menu, database info, tree menu, dan content. 

 
 

Gambar 3.7 Desain antarmuka Home Page 
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3.4.6 Implementasi 

Berikut adalah tampilan-tampilan user interface dari aplikasi Database 

Documentation Tools yang telah berhasil dibangun. 

1. Interface User Login 

 

Gambar 3.8 Login Form aplikasi Database Documentation Tools 

 

Login Form adalah halaman yang pertama kali ditampilkan ketika 

pengguna (user) menjalankan aplikasi Database Documentation Tools. Pada 

halaman Login Form ini, user akan memasukkan username dan password untuk 

dapat mengakses dan menggunakan aplikasi ini sesuai dengan kebutuhannya. 

Selain username dan password, terdapat informasi mengenai nama database yang 

akan digunakan sebagai acuan (DSN Main) dan nama database yang digunakan 

untuk mengacu pada database sebelumnya (DSN Target). 

DSN Main berisikan nama suatu database yang akan digunakan sebagai 

database acuan pada proses synchronize. Pengaturan DSN Main dilakukan secara 

hardcode dengan mengakses Application.cfm, ketika DSN Main pada 

Application.cfm berubah maka seluruh file yang berhubungan dengan DSN Main 

akan ikut berubah sesuai dengan nama database yang telah dipilih oleh user. 
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DSN Target berisikan nama suatu database yang akan digunakan sebagai 

database acuan dimana database tersebut yang akan mengalami proses 

synchronize. Pengaturan DSN Target dilakukan pada salah satu menu yang 

terdapat pada aplikasi ini. Ketika DSN Target berubah maka seluruh file yang 

berhubungan dengan DSN Target akan ikut berubah sesuai dengan nama database 

yang telah dipilih oleh user. 

 

2. Main Menu 

Main Menu pada aplikasi Database Documentation Tools dibagi ke 

dalam empat bagian, yaitu File, Edit, Reports dan Help. Pada File Menu terdiri 

dari dua submenu, yaitu preference dan logout. Pada Edit Menu terdiri dari tiga 

submenu, yaitu home, browse notes dan synchronize. Pada Report Menu terdiri 

dari dua submenu yaitu statistic reports dan relationship reports. Menu terakhir 

yaitu Help Menu berisikan about. Main Menu dari Database Documentation 

Tools dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Main Menu aplikasi Database Documentation Tools 

File 

Edit 

Report 

Help 

Preference 

Logout 

 

Home 

Browse Notes 

Synchronize 

Statistic Report 

Relationship Report 

About 
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3. Interface Home Menu 

 

Gambar 3.10 Home Menu aplikasi Database Documentation Tools 

 

Home Menu dari aplikasi Database Documentation Tools disusun atas 

informasi-informasi umum (Database Info) yang bersangkutan dengan database 

yang telah di setting sebelumnya oleh user pada DSN Main. Informasi-informasi 

umum tersebut berupa: 

a. Database Name, merupakan nama dari DSN Main yang telah dipilih oleh 

user 

b. Total Table, merupakan jumlah keseluruhan table yang ada dan menyusun 

suatu database 

c. Total Field, merupakan jumlah keseluruhan column yang menyusun setiap 

table 

d. Total Record, merupakan jumlah keseluruhan record yang ada pada suatu 

database 

e. Total View, merupakan jumlah keseluruhan view yang terdapat pada suatu 

database 
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Selain informasi-informasi umum (Database Info), terdapat pula Database Info 

Menu yang terdiri dari: 

a. Tables, menampilkan seluruh nama-nama table yang menyusun database 

tersebut dalam bentuk list 

b. Views, menampilkan seluruh nama-nama view yang terdapat pada database 

tersebut dalam bentuk list 

c. Functions, menampilkan seluruh nama-nama functions yang terdapat pada 

database tersebut dalam bentuk list. Functions dibagi kembali menjadi dua 

buah, yaitu table function dan scalar function. 

Informasi-informasi yang dapat diperoleh pada Database Info Menu juga tersedia 

dalam bentuk tree menu yang terletak pada sisi kiri aplikasi. DSN Main 

merupakan parent pada tree menu aplikasi Database Documentation Tools. 

Tables, Views dan Functions merupakan child dari DSN Main. Berikut adalah 

gambaran informasi-informasi yang dapat diperoleh dari tree menu pada aplikasi 

Database Documentation Tools. 

 

 

Gambar 3.11 Tree Menu aplikasi Database Documentation Tools (Tables) 
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Gambar 3.12 Tree Menu aplikasi Database Documentation Tools (Views) 

 

Gambar 3.13 Tree Menu aplikasi Database Documentation Tools 

(Functions) 
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Berikut adalah contoh tampilan informasi-informasi yang dapat diperoleh dari 

fitur Database Info Menu pada aplikasi Database Documentation Tools. 

 

 

Gambar 3.14 Database Info Menu aplikasi Database Documentation Tools 

(Tables) 

 

4. Interface Table Structures 

Pada Database Info Menu, ketika user memilih menu Tables maka 

seluruh nama-nama table yang menyusun database akan tampil dalam bentuk list. 

User dapat mengetahui bagaimana struktur setiap table yang ada dengan memilih 

salah satu nama table tersebut. Informasi-informasi yang diberikan tidak hanya 

berupa struktur table saja, akan tetapi terdapat berbagai informasi lainnya seperti: 

a. column yang terdapat primary key atau foreign key pada table yang dipilih 

oleh user  

b. jumlah record yang terdapat pada table tersebut (Row Count) 

c. waktu pembuatan table tersebut (Created) 

d. waktu terakhir kali table diakses (Last Modified) 
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e. Show Record yang berfungsi untuk menampilkan seluruh record-record 

yang terdapat pada table tersebut 

f. Programmer Notes yang berfungsi untuk membaca catatan-catatan kecil 

(notes) yang dapat memberikan berbagai penjelasan kepada user lain se-

hingga tidak terjadi kesalahpahaman. Selain membaca, user juga dapat 

secara langsung menambahkan catatan-catatan kecil (notes) penting dengan 

mengisi textbox notes yang ada dan mengisi textbox author sebagai tanda 

pengenal. Jika textbox author tidak diisi, maka secara default akan terisi “No 

Name” ketika notes tersebut ditampilkan 

g. Auto Synchronize berbentuk checkbox yang berfungsi untuk memasukkan 

nama table ke dalam list auto sync ketika checkbox tersebut di check 

Berikut adalah contoh tampilan berbagai informasi yang dapat diperoleh pada 

Table Structures Info. 

 

Gambar 3.15 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 
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Gambar 3.16 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 

 

Gambar 3.17 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 
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Gambar 3.18 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 

 

Gambar 3.19 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 
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Gambar 3.20 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 

 

Gambar 3.21 Table Structures Info aplikasi Database Documentation Tools 

(cont.) 
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5. Interface Preference Menu 

Untuk melihat tampilan Preference Menu, user dapat memilih menu File 

dan memilih submenu Preference. Preference pada aplikasi Database 

Documentation Tools ini berfungsi untuk melakukan pengaturan pada DSN Target 

yang nantinya akan menjadi database yang mengacu pada database yang telah di 

pilih oleh user sebagai DSN Main ketika menjalankan proses synchronize. 

 

Gambar 3.22 Preference Menu aplikasi Database Documentation Tools 

 

Selain melakukan pengaturan DSN Target, Preference Menu juga 

menampilkan nama-nama table apa saja yang berada pada Auto Synchronize Table 

List. Nama-nama table yang masuk ke dalam list ini akan secara otomatis 

mengalami proses synchronize ketika user menjalankan fitur synchronization. 

Tujuan dari pembuatan fitur ini agar mempermudah user dalam melakukan proses 

synchronize karena terdapat kemungkinan tidak semua table akan mengalami 

proses synchronize. Melalui halaman ini, user juga dapat langsung melakukan 

synchronization dengan melakukan click pada “Go to Synchronize Page..”.  

Interface yang dihasilkan akan sama dengan ketika user memilih menu Edit, lalu 

Synchronize. 
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6. Interface Browse Notes Menu 

 

Gambar 3.23 Browse Notes Menu aplikasi Database Documentation Tools 

 

Browse Notes Menu akan menampilkan seluruh catatan-catatan kecil 

(notes) yang ada pada database tersebut. Catatan-catatan kecil (notes) tidak hanya 

dapat diberikan pada tables saja, akan tetapi notes juga dapat diberikan pada views 

ataupun functions. Browse Notes Menu akan menampilkan notes dalam bentuk 

table yang terdiri dari enam buah column yaitu: 

a. ID, menampilkan nomor urut notes yang diberikan yang terdapat pada data-

base 

b. Object, menampilkan nama table, view atau function yang telah diberikan 

notes pada database 

c. Type, menunjukkan apakah tipe dari object tersebut (table, view atau function) 

d. Date, menampilkan penanggalan waktu notes tersebut diberikan 

e. Author, menampilkan siapa identitas yang memberikan notes tersebut 

f. Note, menampilkan isi dari catatan-catatan yang diberikan 
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7. Interface Synchronize Menu 

Guna mempermudah user dalam menggunakan fitur Synchronize, penulis 

dan tim memutuskan untuk menggunakan model wizard dalam tampilan tatap 

muka dengan user (user interface) sehingga Synchronize Menu terdiri dari 

beberapa langkah dari proses awal (start) sampai database target tersinkronisasi 

dengan database main (finish), sesuai dengan opsi-opsi yang dipilih oleh user 

pada setiap langkah yang ada. Langkah-langkah dalam proses synchronize 

berdasarkan tampilan interface aplikasi dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Step by Step Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Diawali dengan Start Page yang merupakan halaman awal pada proses 

synchronize. Halaman ini berisikan informasi-informasi mengenai DSN Main dan 

DSN Target, sehingga memastikan user agar tidak terjadi kesalahan dalam 

melakukan synchronize. Jika terdapat kesalahan pada DSN Main atau DSN Target 

Start 

Page 

Step 1 Step 2a 

Step 2b 

Step 3 Step 4a Step 5 

Step 4b 

Step 6 

Finish 
Sync 

Summary 
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user dapat melakukan perubahan sesuai dengan keinginan user dengan melakukan 

pengaturan ulang. Selain itu, juga terdapat informasi mengenai nama-nama table 

yang berada dalam Auto Synchronize Table List yang disajikan dalam bentuk 

table. Jika informasi-informasi yang disajikan untuk melakukan konfirmasi susah 

benar, maka user dapat melanjutkan ke langkah berikutnya dengan menekan 

button Start. Berikut adalah tampilan Start Page pada proses synchronize. 

 

Gambar 3.25 Start Page Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Setelah menekan button Start, user akan masuk ke dalam langkah pertama (step 1) 

dalam proses synchronize. Tampilan Step 1 berupa tiga buah radio button dimana 

masing-masing radio button mewakili sebuah opsi yang akan dipilih salah satu 

dari ketiga opsi oleh user. Opsi-opsi tersebut berupa: 

a. Synchronize structure for all tables, seluruh struktur table yang terdapat 

pada database main akan di sinkronisasi pada database target apabila opsi 

ini terpilih atau aktif 
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b. Synchronize structure for all tables from Auto Synchronize Group, seluruh 

table yang terdapat pada Auto Synchronize Table akan di sinkronisasi pada 

database target apabila opsi ini terpilih atau aktif 

c. Synchronize structure for selected table[s] only, proses perbandingan akan 

terjadi antara database main dengan database target. Hasil perbandingan 

akan ditampilkan dan user dapat memilih table mana yang akan di sink-

ronisasi dengan melakukan check pada checkbox yang tersedia di setiap 

nama tables yang muncul dari hasil proses perbandingan sebelumnya 

Tekan button Next untuk melanjutkan ke langkah selanjutnya (Step 2) atau button 

Previous untuk kembali ke langkah sebelumnya. Berikut adalah tampilan Step 1 

Synchronization Process pada aplikasi Database Documentation Tools. 

 

Gambar 3.26 Step 1 Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

 Synchronization Step 2 akan menampilkan hasil output salah satu dari tiga 

opsi yang telah dipilih oleh user pada Step 1. Informasi-informasi yang dapat 

diperoleh berupa: 

a. Not exists in target database, menampilkan nama-nama table dalam ben-

tuk list. Nama-nama table yang ditampilkan adalah nama-nama table yang 
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terdapat pada database main, akan tetapi tidak terdapat pada database tar-

get 

b. Not exists in main database, menampilkan nama-nama table dalam bentuk 

list. Nama-nama table yang ditampilkan adalah nama-nama table yang ter-

dapat pada database target, akan tetapi tidak terdapat pada database main 

c. Different Structure, menampilkan nama-nama table dalam bentuk list. 

Nama-nama table yang ditampilkan adalah nama-nama table yang terdapat 

pada database target maupun database main, akan tetapi hanya nama table 

yang memiliki struktur table yang berbeda (nama table sama, struktur ber-

beda). 

Tampilan Step 2 Synchronization Process dibedakan menjadi dua sesuai dengan 

opsi yang dipilih oleh user pada step sebelumnya. Berikut adalah contoh tampilan 

Step 2a Synchronization Process pada aplikasi Database Documentation Tools. 

 

Gambar 3.27 Step 2a Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Tampilan di atas akan muncul apabila user melakukan pilihan opsi “Synchronize 

structure for all tables” dan opsi “Synchronize structure for all tables from Auto 

Synchronize Group”. Apabila user melakukan pilihan opsi “Synchronize structure 
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for selected table[s] only” aplikasi akan menampilkan tampilan yang hampir sama 

dengan di atas, hanya saja pada setiap nama table akan terdapat checkbox yang 

memiliki fungsi masing-masing pada setiap bagian yaitu: 

a. Checkbox pada opsi “Not exists in target database”, apabila nama table di-

check, maka hanya nama-nama table tersebut yang akan mengalami proses 

synchronize dari database main ke database target 

b. Checkbox pada opsi “Not exists in main database”, apabila nama table di-

check maka table tersebut akan mengalami proses delete (hapus) dari da-

tabase target 

c. Checkbox pada opsi “Different Structure”, apabila nama table di-check 

maka hanya nama-nama table tersebut yang akan mengalami proses syn-

chronize structure table dari database main ke database target 

Berikut adalah tampilan Step 2b Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools. 

 

Gambar 3.28 Step 2b Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Button Next akan melanjutkan proses synchronize ini pada step selanjutnya yaitu 

Step 3, sedangkan button Previous akan mengembalikan ke step sebelumnya. 
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Synchronization Step 3 merupakan proses sinkronisasi record pada setiap table-

table yang terdapat pada database tersebut. Pada Step 3 terdiri dari dua buah opsi 

yakni: 

a. Synchronize record from Auto Synchronize Group only, melakukan proses 

synchronize record hanya pada nama-nama table yang terdapat pada Auto 

Synchronize Table 

b. Synchronize record from selected table[s] in main database, dimana proses 

synchronize record hanya pada table-table tertentu saja yang terdapat pada 

database main. Untuk menentukan table-table yang akan di sinkronisasi 

dapat dengan melakukan check pada checkbox yang tersedia pada setiap nama 

table dalam bentuk list. 

Berikut adalah contoh tampilan Step 3 Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools. 

 

Gambar 3.29 Step 3 Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Dengan menekan button Next akan menampilkan proses synchronize sesuai 

dengan step selanjutnya yaitu Step 4. Tampilan yang disajikan pada Step 4 ini 

menampilkan nama-nama table sesuai dengan opsi-opsi yang telah dipilih 
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sebelumnya pada Step 3. Pada proses synchronization record, table-table yang 

dapat disinkronisasi hanya table-table yang memiliki struktur table yang sama 

antara database main dengan database target. Tampilan pada Step 4 terdiri dari 

dua buah tampilan sesuai dengan opsi-opsi yang telah dipilih pada step 

sebelumnya. Tampilan Step 4a hanya menampilkan “Table Name Have Same 

Name and Structure”, yang berisi nama-nama table yang memiliki nama yang 

sama dan struktur table yang sama dalam bentuk list. Sedangkan pada tampilan 

Step 4b juga menampilkan “Table Name Have Same Name and Structure”, yang 

berisi nama-nama table yang memiliki nama yang sama dan struktur table yang 

sama dalam bentuk list, hanya saja pada setiap nama table terdapat checkbox 

dimana proses synchronize hanya terjadi pada nama-nama table yang di-checked. 

Berikut adalah contoh tampilan dari Step 4a dan Step 4b pada aplikasi Database 

Documentation Tools. 

 

Gambar 3.30 Step 4a Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 
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Gambar 3.31 Step 4b Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Pada Step 5, tampilan ini hanya berupa report sehingga user tidak perlu 

melakukan pemilihan opsi seperti pada step-step sebelumnya. Pada Step 5, report 

yang disajikan berisikan informasi-informasi berupa: 

a. Obsolete table[s] on target database, menampilkan nama-nama table dalam 

bentuk list dimana nama-nama table tersebut sudah tidak berguna lagi pada 

database target 

b. Same table with different structure, menampilkan nama-nama table dalam 

bentuk list dimana nama-nama table tersebut memiliki nama table yang sama 

tetapi memiliki struktur yang berbeda antara database main dengan database 

target 

Berikut adalah contoh tampilan dari Step 5 pada aplikasi Database Documentation 

Tools. 
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Gambar 3.32 Step 5 Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Step 6 akan ditampilkan ketika user menekan button Next. Pada tampilan Step 6, 

user kembali diminta untuk memilih dua buah opsi yang memiliki fungsi masing-

masing dari setiap opsi tersebut. Opsi-opsi tersebut berupa : 

a. Update table with new record(s) from Main Database, dengan memilih opsi 

ini maka nama-nama table yang telah dipilih pada step-step sebelumnya akan 

tersinkronisasi bersama dengan struktur dan record dari database main ke da-

tabase target. Jika pada database target terdapat record yang tersisa (record 

lama) pada suatu table maka record yang terdapat pada database target akan 

mengalami proses delete 

b. Synchronize, but keep the old record(s), dengan memilih opsi ini maka nama-

nama table yang telah dipilih pada step-step sebelumnya akan tersinkronisasi 

bersama dengan struktur dan record dari database main ke database target. 

Jika pada database target terdapat record yang tersisa atau record lama pada 
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suatu table, maka record yang terdapat pada database target tidak akan men-

galami proses delete (record lama dipertahankan) 

Berikut adalah contoh tampilan Step 6 Synchronization Process pada aplikasi 

Database Documentation Tools. 

 

 

Gambar 3.33 Step 6 Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

Setelah menentukan apakah record lama akan mengalami proses delete atau tidak, 

user dapat menekan button Next untuk menuju pada Summary. Pada tahap 

Summary, diberikan laporan secara lengkap dari hasil pilihan opsi-opsi dari Step 1 

Synchronization Process hingga Step 6 Synchronization Process. Isi dari tahap 

Summary berupa: 

a. Nama-nama table yang akan ditambahkan (add) pada database target dari 

hasil proses synchronize 

b. Nama-nama table yang akan dihapus (delete) pada database target dari hasil 

proses synchronize 
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c. Nama-nama table yang akan disamakan strukturnya antara database main 

dengan database target. Informasi yang ditampilkan tidak hanya nama table 

saja, akan tetapi terdapat nama column dan juga tipe data (data type) yang 

akan ditambahkan atau dihapus 

d. Nama-nama Primary Key yang akan dibuat (create) pada database target dari 

hasil proses synchronize. Informasi yang ditampilkan berupa nama table, na-

ma constraint (Primary Key) dan nama column 

e. Nama-nama Foreign Key yang akan dibuat (create) pada database target dari 

hasil proses synchronize. Informasi yang ditampilkan berupa nama table, na-

ma constraint (Foreign Key), nama column, nama table reference, dan nama 

column reference 

Informasi-informasi di atas akan ditampilkan dalam bentuk list dan table. Tujuan 

pembuatan tahap ini agar user pada waktu melakukan proses synchronize dapat 

benar-benar yakin dengan pilihan-pilihan yang telah dipilih selama proses 

synchronize karena informasi yang disajikan berisikan perubahan-perubahan yang 

akan terjadi pada database target apabila sinkronisasi dijalankan. Jika user sudah 

merasa yakin dengan pilihannya, user dapat menekan button Synchronize untuk 

menjalankan seluruh perubahan-perubahan yang telah dipilih dari awal proses 

synchronize hingga tahap Summary. Setelah menekan button Synchronize, maka 

aplikasi akan membutuhkan waktu sesuai dengan perubahan yang dilakukan. 

Setelah berhasil melakukan synchronize, user akan kembali pada Home Menu. 

Berikut adalah contoh tampilan user interface Summary pada aplikasi Database 

Documentation Tools. 
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Gambar 3.34 Summary Synchronization Process aplikasi Database 

Documentation Tools 

 

8. Interface Statistic Report 

Statistic Report menampilkan berbagai informasi-informasi yang 

berhubungan dengan statistik dari database. Tidak hanya statistik saja, pada 

Statistic Report juga terdapat informasi-informasi mengenai nama constraint yang 

terdapat pada suatu table yang menyusun database. Informasi-informasi yang 

berhubungan dengan statistik pada aplikasi ini berupa: 

a. Database Name, merupakan nama dari database main yang telah di setting 

oleh user 

b. Total Table, merupakan total table yang telah menyusun database main 

c. Total Field, merupakan total column yang telah menyusun suatu table yang 

terdapat pada database main 

d. Total Record, merupakan total record yang terdapat pada database main 

e. Total Table Without PK, merupakan total table yang tidak memiliki Primary 

Key 

f. Total Table Without Index, merupakan jumlah table yang tidak memiliki Index 
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g. Total View, merupakan jumlah view yang terdapat pada database main 

h. Table Name with Most Record, merupakan nama table yang memiliki record 

terbanyak pada database main 

i. Total Record per-Table, menampilkan nama-nama seluruh table berikut 

dengan jumlah record masing-masing table pada database main. Disajikan 

dalam bentuk table dan diagram batang 

j. Table with Constraint Name, menampilkan nama-nama seluruh table yang 

memiliki constraint (Primary Key) pada database main 

Berikut adalah contoh tampilan user interface Statistic Report aplikasi Database 

Documentation Tools. 

 

 

Gambar 3.35 Statistic Report aplikasi Database Documentation Tools (a) 
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Gambar 3.36 Statistic Report aplikasi Database Documentation Tools (b) 

 

Gambar 3.37 Statistic Report aplikasi Database Documentation Tools (c) 
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Gambar 3.38 Statistic Report aplikasi Database Documentation Tools (d) 

 

9. Interface Relationship Report 

Relationship Report menampilkan berbagai informasi-informasi mengenai 

hubungan (relationship) antar table yang terdapat pada database. Informasi 

hubungan antar table digambarkan dengan hubungan antara Primary Key dengan 

Foreign Key antar table yang saling berhubungan berikut dengan Update Rule dan 

Delete Rule. Informasi-informasi yang disajikan adalah berupa: 

a. Relationship Report Primary to Foreign, menampilkan hubungan antar table 

dari Primary key ke Foreign Key berikut dengan Update Rule dan Delete Rule 

b. Relationship Report Foreign to Primary, menampilkan hubungan antar table 

dari Foreign Key ke Primary Key berikut dengan Update Rule dan Delete 

Rule 

Berikut adalah contoh tampilan user interface Statistic Report pada aplikasi 

Database Documentation Tools. 

Rancang bangun aplikasi..., Denny Halim, FTI UMN, 2013



63 

 

                      

 

Gambar 3.39 Relationship Report aplikasi Database Documentation Tools 

(a) 

 

Gambar 3.40 Relationship Report aplikasi Database Documentation Tools 

(b) 
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3.4.7 Sarana yang Digunakan 

Sarana-sarana yang digunakan oleh penulis selama proses pembangunan 

aplikasi Database Documentation Tools  ini adalah sebagai berikut. 

1. HTML digunakan dalam pembuatan rancangan interface 

2. Coldfusion digunakan dalam melakukan pengaksesan database dan berbagai 

kegiatan lainnya 

3. Javascript digunakan untuk pendukung interaksi antara user dengan aplikasi. 

4. Microsoft SQL Server 2008 R2 digunakan dalam perancangan database sela-

ma pembuatan aplikasi 

5. Oracle-SQL Developer digunakan juga dalam perancangan database dan 

pembuatan berbagai query selama pembuatan aplikasi 

 

 Kendala yang Ditemukan 3.5

Dalam proses pembangunan aplikasi Database Documentation Tools, 

penulis menemukan berbagai kendala. Kendala yang ditemukan adalah sebagai 

berikut. 

1. Memerlukan waktu untuk memahami bahasa pemrograman yang digunakan 

(Coldfusion), sehingga menghambat dalam proses pembangunan 

2. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan akses dalam 

mengakses suatu database yang bersangkutan 

3. Output yang dihasilkan membutuhkan query yang rumit 

 

 

 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 3.6

Solusi atas kendala-kendala yang ditemukan oleh penulis selama proses 

pembangunan aplikasi Database Documentation Tools adalah sebagai berikut. 

1. Membaca dan memahami electronic book yang telah diunduh oleh penulis 

yang berjudul Developing Applications ADOBE Coldfusion 9 
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2. Melakukan pencarian menggunakan search engine (google) mengenai contoh 

pemakaian bahasa pemrograman Coldfusion 

3. Melakukan permintaan akses pada database yang bersangkutan kepada bagi-

an IT Support. Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pemberian akses 

ini. Jika penulis masih belum dapat mengakses, penulis akan melaporkan 

kepada Project Manager untuk meminta bantuan dalam pemberian akses da-

tabase tersebut 

4. Melakukan diskusi antara penulis dengan tim dalam pembuatan query guna 

menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan. Jika hasil output masih 

tidak sesuai, penulis akan melakukan pencarian menggunakan search engine 

(google). Mencari query yang sesuai dan mengubahnya agar menghasilkan 

output yang diinginkan 
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